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SARI BACAAN 
Bukti kegiatan geothermal dinyatakan oleh manifestasi-manifestasi di permukaan berupa 
air panas atau uap seperti di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan terdapat dua lokasi 
Mataair Panas (MAP) yaitu di Lingkungan Lemo Susu, Kelurahan Betteng, Kecamatan 
Lembang dengan temperatur manifestasi sekitar 41-42 0C dan Lingkungan Sulili, 
Kelurahan Mamminasae, Kecamatan Paleteang dengan temperatur manifestasi sekitar 
43-46° C. Metode Geokimia merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengetahui karakteristik mataair panas dengan klasifikasi tipe air panas, dan pendugaan 
temperatur bawah permukaan atau reservoir panas bumi. Dengan menggunakan metode 
Geokimia MAP Lemo Susu diketahui berada pada zona immature water, dengan 
perkiraan temperatur reservoir 44-77 0C berdasarkan geothermometer Silika (SiO2). 
Sedangkan pada MAP Sulili berada pada zona partial equilibrium, dengan perhitungan 
geothermometer SiO2 dan Na/K diperkirakan temperatur reservoir berada pada 79-178 
0C. Kondisi bawah permukaan MAP Lemo Susu berdasarkan hasil analisis penampang 
Geolistrik Resistivitas pada kedalaman 10-15 m di bawah permukaan diperkirakan 
sebagai zona akuifer dangkal yang menjadi tempat terjadinya kondensasi ketika fluida 
panas bumi yang mengandung gas terutama CO2 mencoba naik ke permukaan.  
Sedangkan hasil pengukuran Geolistrik Resistivitas di MAP Sulili, pada kedalaman 
sekitar 13 m dibawah permukaan diperkirakan terjadi patahan yang dimana  menjadi jalur 
alterasi air panas. 
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ABSTRACT 
Hidrothermal activities such as Pinrang Regency, South Sulawesi are two hot springs 
(MAP) located in Lemo Susu Neighborhood, Betteng Village, Lembang District with 
temperature manifestation of 41-42 0C and Sulili Neighborhood, Mamminasae Village, 
Paleteang District with temperature Manifestation of about 43-46 ° C. Geochemical 
method is one of the methods used to know the characteristics of hot springs, and the 
estimation of subsurface temperature or geothermal reservoir. Using Geochemical 
method is known  the MAP Lemo Susu to be in the immature water zone, with a reservoir 
temperature of 44-77 0C based on Silica geothermometer (SiO2). The MAP Sulili  in the 
partial equilibrium zone, with the calculation of SiO2 and Na / K geothermometer 
estimates of reservoir temperature at 79-178 0C. The subsurface condition of MAP Lemo 
Susu based on Geoelectric analysis of resistivity at a depth of 10-15 m below the surface 
is thought to be the shallow aquifer zone where the condensation occurs when the 
geothermal fluid containing the gas, especially CO2, attempts to rise to the surface. While 
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the resistivity Geoelectric measurements in MAP Sulili, at a depth of about 13 m below 
the surface is expected to occur where the fault becomes the path of alteration of hot 
water. 
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